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BAB VI 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tradisi merupakan suatu kebiasan yang sudah dilakukan secara turun 

temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya, dengan adanya tradisi yang 

dilakukan akan membuat budaya tetap ada dan berkembang dan tidak 

mengalami pergeseran makna. 

Suku Do’u yang berada di Desa Tukuneno, Kecamatan Tasifeto Barat, 

Kabupaten Belu merupakan salah satu suku yang masih mempertahankan 

berbagai macam tradisi, salah satunya tradisi hakduduk ai balun. Tradisi 

hakduduk ai balun merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan secara turun 

temuru oleh masyarakat suku yang memiliki makna penghiburan untuk keluarga 

yang berduka, artinya ketika kita mengantarkan jenazah jangan membiarkan 

dirinya pergi dengan duka namun kita mengiringi dirinya agar dia mendapatkan 

penyambutan dan diterima dalam keluarga baru dengan kegembiraan tanpa ada 

kesedihan. 
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Tradisi haknuduk ai balun memiliki beberapa makna yang terkandung 

didalamnya  

1. Makna Sentuhan pada tiris rumah adat (tatera iha uma lulik) 

1) Sentuhan pertama bermakna identitas diri berarti jenazah 

memiliki identitas yang jelas dalam suku,  hal ini berkaitan 

dengan data dirinya, status, nama dan kepribadiannya..  

2) Sentuhan kedua bermakna berpamitan, merupakan suatu 

proses dimana jenazah akan berpamitan di rumah suku, 

kepada keluarga besar dan seluruh tamu undangan 

3) Sentuhan ketiga bermakna pelepasan. artinya perpisahan 

antara keluarga yang dengan alamarhum, 

2.  Makna Narasi Lisan (Ha sas’an/ Hase Hawaka) 

Narasi lisan merupakan suatu ungkapan permohonan yang 

diucapkan oleh anak berupa  

1) Makna Kesuburan bermakna berupa pemberian tangan yang 

pandai dalam mengolah lahan pertanian 

2) Makna kepintaran maksud dari permohonan ini berkaitan 

dengan kemampuan seseorang tentang pembicaraan adat, 
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memegang teguh dan mempertahankan prinsip adat dan 

lingkungan pendidikan 

3) Makna perlindungan, maksud dari permohonan perlindungan 

yakni anak akan meminta almahum bersama para leluhur 

untuk selalu ada dan menuntun keluarga untuk dijauhkan dari 

ha-hal buruk.  Hal buruk yang dimaksudkan yakni keluarga 

meminta kepada almarhum untuk melindungi keluarga dari 

malapetaka seperti sakit, pemasalahan keluarga, konflik dalam 

suku. 

3. Makna sentuhan pada Ain dikin 

Titik penhujung (ain dikin) merupakan jalan pembuka menuju ke 

kuburan. sentuhan sentuhan pertama sebagai tanda “mengetuk pintu 

rumah”, sentuhan kedua bermakna meminta izin bahwa jenazah 

untuk dibawah bergabung bersama para leluhur dan sentuhan ketiga 

artinya pintu sudah terbuka dan jenazah dibawah ke lokasi 

pemakaman. 

4. Makna Religius 

Makna Religius dimaksud disini berkaitan dengan nilai keagamaan 

yakni hubungan Tuhan dengan manusia sebagai makhluk ciptaan-

Nya. Religius juga berakar pada kebutuhan yang selalu dikaitkan 
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dengan amal atau perbuatan manusia untuk mencapai tujuan manusia 

itu sendiri. Makna Religius yang nampak pada tradisi tiga sentuhan 

melambangkan Allah Tritunggal Alla Bapa, Allah Putra dan Allah 

Roh Kudus. 

5. Makna Persatuan 

Makna persatuan yang dimaksud yakni dengan turut hadir, aktif 

bersama dalam mengikuti tradisi haknuduk ai balun, maka akan 

semakin mempererat hubungan dalam keluarga dan membuat ikatan 

keluarga semakin terjalin dengan baik. Keluarga yang mengalami 

perpecahan atau kerenggangan akan dipersatukan dengan makan sirih 

pinang bersama.  

6. Makna Penghiburan 

Makna penghiburan berkaitan dengan kehadiran sanak keluarga 

yang datang ikut memeriahkan acara pengantaran jenazah dengan 

penuh suka cita agar keluarga yang ditinggalkan tidak mengalami 

kesedihan yang berlarut. 

5.2 Saran 

1. Untuk Masyarakat Suku Do’u: 

1). Penulis menyarankan untuk masyarakat suku Do’u, pada saat 

pelaksanaan tradisi hakduduk ai balun, perlu dilakukannya 



123 

 

dokumentasi dikarenakan minimnya literatur berupa foto/video 

mengenai tradisi hakduduk ai balun.  

2). Penulis menyarankan untuk pada ketua suku dan Tetua adat untuk 

setiap makna budaya yang ditampilkan perlu diberikan penjelasan 

kepada generasi berikutnya, ini dimaksudkan agar setiap tradisi 

yang ditampilkan tidak mengalami pergeseran makna. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya  

Penulis menyarankan untuk peneliti selanjutnya, perlu mengkaji 

makna lain selain makna budaya karena terdapat banyak makna dalam 

pelaksanaan tradisi haknuduk ai balun. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

MAKNA BUDAYA DALAM TRADISI HAKNUDUK AI BALUN  (Studi Kasus 

Pada Suku Do’u, Desa Tukuneno, Kecamatan Tasifeto Barat, Kabupaten Belu) 

A. Identitas Informan 

Nama    :  

Jenis Kelamin  : 

Umur   :  

B. Pertanyaan Wawancara sesuai dengan indikator  

1.  Apa pengertian dari tradisi  Haknuduk Ai Balun ? 

2.  Bagaimana Proses pelaksaaan tradisi Haknuduk Ai Balun ? 

3.  Apa makna budaya yang terkandung tradisi hakduduk ai balun berupa : tiga 

tahapan, pertama makna  sentuhan pada tiris rumah adat (Tatera iha uma lulik), 

Kedua makna  narasi lisan (Hase hawaka, Ha sas’an) dan ketiga makna 

sentuhan pada  pohon di titik penghujung  (Tatera iha ain dikin).  
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Lampiran 1 

MAKNA BUDAYA DALAM TRADISI HAKNUDUK AI BALUN  (Studi Kasus 

Pada Suku Do’u, Desa Tukuneno, Kecamatan Tasifeto Barat, Kabupaten Belu) 

A. Identitas Informan 1 

Nama   : Hendrikus Meak 

Jenis Kelamin  : Laki- Laki 

Usia   : 74  

Lampiran 2 

MAKNA BUDAYA DALAM TRADISI HAKNUDUK AI BALUN  (Studi Kasus 

Pada Suku Do’u, Desa Tukuneno, Kecamatan Tasifeto Barat, Kabupaten Belu) 

B. Identitas Informan  2 

Nama   : Blasius Mau 

Jenis Kelamin  : Laki- Laki 

Usia   : 74  
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Lampiran 3 

MAKNA BUDAYA DALAM TRADISI HAKNUDUK AI BALUN  (Studi Kasus 

Pada Suku Do’u, Desa Tukuneno, Kecamatan Tasifeto Barat, Kabupaten Belu) 

C. Identitas Informan 3 

Nama   : Aloysius Y. Atok 

Jenis Kelamin  : Laki- Laki 

Usia   : 74  

Lampiran 4 

MAKNA BUDAYA DALAM TRADISI HAKNUDUK AI BALUN  (Studi Kasus 

Pada Suku Do’u, Desa Tukuneno, Kecamatan Tasifeto Barat, Kabupaten Belu) 

D. Identitas Informan 4 

Nama   :  Dominikus Lau 

Jenis Kelamin  : Laki- Laki 

Usia   : 53  
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Lampiran 5 

MAKNA BUDAYA DALAM TRADISI HAKNUDUK AI BALUN  (Studi Kasus 

Pada Suku Do’u, Desa Tukuneno, Kecamatan Tasifeto Barat, Kabupaten Belu) 

E. Identitas Informan 5 

Nama   :  Sabina Horak 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Usia   : 84 
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LAMPIRAN 
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Keterangan : Melakukan wawancara dengan Informan  1  Imam Adat Bapa 

Hendrikus Meak  

 

Keterangan : Melakukan wawancara dengan Informan 2 Bapak Blasius Mau 

Ketua Adat Suku Do’u 
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Keterangan : Melakukan wawancara dengan Informan 3 Bapa Aloysius Y. Atok  

Tokoh Masyarakat 

 

Keterangan : Melakukan wawancara dengan informan 4 Bapa  Dominikus Lau 

Tokoh Masyarakat  
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Keterangan : Melakukan wawancara dengan informan 5 Nenek Sabina Horak 

Tokoh Masyarakat  

 

 


